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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis meningkatkan hasil belajar dribbling sepakbola melalui penerapan 

model pembelajaran teaching game for understanding (TGfU). Siklus classroom action research yang digunakan 

sebanyak 3 kali. Sebanyak 20 peserta didik (putra= 13 dan putri= 7) kelas V SDN 3 Lebakjaya Kabupaten Garut 

tahun ajaran 2021/2022 menjadi subjek penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu tes keterampilan dribbling 

dan tes pemahaman berupa soal yang berisi 26 pertanyaan. Pengolahan data menggunakan deskriptif statistic dan 

persentase. Hasil menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik pada ranah keterampilan dribbling 

pada siklus I mencapai 70%, meningkat pada siklus II mencapai 80%, dan meningkat pada siklus III mencapai 

100%. Sedangkan ketuntasan pada ranah pengetahuan materi dribbling sepakbola pada siklus I mencapai 65%, 

meningkat pada siklus II sebesar 85%, dan meningkat pada siklus III sebesar 100%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran TGfU berhasil meningkatkan keterampilan dan pemahaman dribbling 

sepakbola peserta didik. 

Kata-kata kunci: pembelajaran berbasis taktis; teaching game for understanding; hasil belajar dribbling 

sepakbola. 

Abstract 

This research aims to analyze improving soccer dribbling learning outcomes through the application of the 

teaching game for understanding (TGfU) learning model. The classroom action research cycle was used 3 times. 

A total of 20 students (boys = 13 and girls = 7) in class V of SDN 3 Lebakjaya, Garut Regency for the 2021/2022 

academic year were the research subjects. The instruments used are a dribbling skills test and an understanding 

test in the form of questions containing 26 questions. Data processing uses descriptive statistics and percentages. 

The results show that the completeness of students' learning outcomes in the domain of dribbling skills in cycle I 

reached 70%, increased in cycle II to 80%, and increased in cycle III reached 100%. Meanwhile, completeness in 

the realm of knowledge of football dribbling material in cycle I reached 65%, increased in cycle II by 85%, and 
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increased in cycle III by 100%. So it can be concluded that the application of the TGfU learning model has 

succeeded in improving students' football dribbling skills and understanding.  

Keywords: tactical-based learning; teaching games for understanding; results of learning soccer dribbling. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani seharusnya mulai ditanamkan sejak usia kanak-kanak, karena 

pendidikan jasmani mempunyai peran dan pengaruh yang besar terhadap perkembangan fisik 

dan psikis anak. Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang di dapat melalui 

aktivitas fisik dan bertujuan dalam mengolah kebugaran jasmani, kemampuan motorik, sikap, 

kecerdasan berpikir, emosial, serta pengetahuan dalam menerapkan perilaku hidup sehat dan 

aktif (Jayul & Irwanto, 2020). Anak sekolah dasar berada pada usia kritis dalam menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan pada aspek fisik serta gerak sehingga penting dalam 

memproyeksikan pembentukan individu yang berkualitas di masa yang akan dating. Untuk 

itu, pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dalam kehidupan yang secara tidak langsung 

menjadi sebuah acuan pendidikan yang dimana mengajarkan tentang cara untuk hidup sehat 

serta mengajarkan tentang bagaimana untuk membentuk dan mengembangkan kemampuan 

motorik dari usia dini sampai dewasa. 

Sepakbola yaitu olahraga yang paling populer dan berkembang di setiap kalangan 

masyarakat. Sepakbola merupakan sutu permainan olahraga bola besar dan dimainkan oleh 

dua tim serta tiap pemain beranggotakan 11 orang dan bertujuan mencetak gol sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan serta di mainkan dalam lapangan berbentuk persegi panjang 

(Utama, n.d. 2015). Pembelajaran sepakbola memiliki kompleksitas gerakan yang sangat 

menuntut keterampilan (Permadi et al., 2021). Dalam pembelajaran sepakbola siswa harus 

mempunyai kemampuan dalam menguasai permainan, dengan mempelajari teknik dasar 

dribbling sepakbola yang diperlukan dalam permainan sehingga memudahkan siswa dalam 

melakukan berbagai pola gerak yang dilakukan. Banyak teknik dasar yang harus dimiliki 

siswa diantaranya adalah passing, control, heading, shooting, dan dribbling. 

Dalam olahraga sepakbola seseorang dikatakan mahir bermain bilamana menguasai 

teknik-teknik dalam sepakbola salah satunya dribbling. Permainan sepakbola memberikan 

manfaat kepada pemain pada aspek kesehatan fisik, mental, kecerdasan, keterampilan sosial, 

kerjasama, dan kedisiplinan (Fernando & Fermadi, 2021). Dribbling adalah kemampuan 

dalam menguasai bola untuk dibawa ke suatu tempat dengan menggunakan berbagai teknik 

dasar menggiring yang bertujuan untuk menghindari gangguan atau hadangan lawan serta 

mengatur gerak dan memainkan tempo permainan (Afdal, 2019). Dribbling juga merupakan 

keterampilan dasar dalam menguasai bola ketika bergerak, berdiri, dan berlari sebagai salah 

satu teknik dasar sepakbola (Sultanengtyas et al., 2018). Kemampuan pemain dalam 

menggiring bola dapat menjadi tolok ukur seseorang memiliki keterampilan baik dalam 

permainan sepakbola (Taufik et al., 2019). Terdapat banyak masalah yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran sepakbola, seperti kurangnya penguasaan siswa terhadap keterampilan 

dribbling, sebagian besar siswa belum menguasai sepenuhnya tehnik dribbling dengan benar, 

yang disebabkan karena kurangnya latihan tehnik dasar permainan sepakbola, serta minimnya 

sarana dan prasarana di sekolah yang mampu mendukung pembelajaran guna meningkatkan 

keterampilan dribling  untuk lebih baik lagi. 

Berdasarkan obervasi yang telah dilakukan di lapangan sebagian besar siswa belum 

menguasai keterampilan yang baik dalam teknik dasar permainan sepakbola, khususnya 
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dalam keterampilan dan pemahaman dribbling pada permainan sepakbola. Siswa masih 

terkesan kurang berminat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sepakbola dan 

aktivitias gerak yang dilakukan siswa terasa kurang maksimal, gerakan yang ditampilkan 

siswa kurang baik dari segi koordinasi gerakan kaki masih kaku, kontrol bola yang kurang 

dan ketika melakukan gerakan keterampilan berlari, menggiring bola, melompat, melempar 

serta menangkap bola terlihat tidak optimal, dan teknik yang digunakan juga kurang baik. 

Pada proses pembelajaran sepakbola peserta didik terlihat kesulitan dalam melakukan 

berbagai teknik dasar sepakbola dalam situasi permainan, kesulitan yang sering terlihat adalah 

saat peserta didik membongkar pertahanan tim lawan, selain itu, peserta didik juga masuk 

belum melakukan penempatan posisi yang tepat dan strategis tanpa bola ketika pemain lain 

menguasai bola (Suhari, 2017). Akibat dari kondisi di atas aktivitas gerak dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran sepakbola menjadi kurang baik sehingga dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan dribbling sepakbola siswa. 

Pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah tersebut, dalam upaya meningkatkan keterampilan dan pemahaman 

dribbling pada permainan sepakbola. Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman dribbling dapat dilakukan dengan cara melakukan pendekatan taktis berbasis 

TGfU dengan penekanan pada keaktifan gerak siswa dalam bentuk permainan serta 

keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang terbukti bahwa siswa 

menjadi lebih baik dalam memahami serta menguasai teknik dasar dribbling pada 

pembelajaran sepakbola, begitupun siswa menjadi antusias dan termotivasi (Sultanengtyas et 

al., 2018). Bukti lainnya adalah penelitian oleh Suhari (2017) menyebutkan bahwa 

pendekatan taktis dapat meningkatkan hasil belajar aspek keterampilan bermain sepakbola 

peserta didik. Berdasarkan uraian para peneliti tersebut bahwa dengan melakukan pendekatan 

pembelajaran taktis dapat mempengaruhi keaktifan gerak dan minat siswa dalam 

pembelajaran sepakbola sehingga dapat meningkatkan keterampilan keterampilan dribbling 

menjadi lebih baik lagi. 

Pendekatan taktis dikatakan sebagai model pendekatan yang baik dalam  

mempengaruhi keterampilan siswa. Pendekatan taktis merupakan pendekatan yang 

menggabungkan antara taktik dan keterampilan dalam konteks permainan olahraga yang 

berorientasi dalam membangun motivasi dan minat siswa sebagai suatu struktur permainan 

(Rokhayati et al., 2016). Dalam pendekatan taktis terdapat Teaching Games For 

Understanding (TGFU) adalah sebuah metode pendekatan taktik pemainan untuk dapat 

dipahami siswa sebagai pelaksanaan teknis pada keterampilan, dengan mempelajari teknik 

keterampilan sepakbola terhadap situasi bermain di lapangan (Suhartoyo et al., 2019). Dengan 

demikian melalui pendekatan pembelajaran taktis berbasis TGFU, suasana pembelajaran 

dapat menjadi lebih menarik dan memotivasi segaligus merangsang minat siswa dalam 

pembelajaran sehingga dengan seiring aktivitas gerak yang di lakukan siswa dapat 

merangsang peningkatan dalam keterampilan dan pemahaman dribbling sepakbola. 

METODE 

Metode penelitian yaitu sebuah cara yang di lakukan peneliti dalam memecahkan 

masalah yang diungkap dengan sebuah jawaban ilmiah, terstuktur, dan terorganisir 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian 

guru atau kolaborasi guru dengan peneliti yang berupaya memperbaiki kualitas proses 
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pembelajaran dengan cara mengembangkan metode dan strategi sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat (Rusydan, 2020). Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sekaligus guru 

untuk kelas yang menjadi subjek penelitian. Siklus PTK dilakukan sesuai gambar 1 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 1. Siklus PTK 

(Sumber: Suhari, 2017). 

Fokus PTK adalah membuat solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh guru di kelas 

yang sedang diajar. Pendekatan penelitian yang berlaku dalam penelitian adalah deskriptif 

kuantitatif. Data-data angka yang didapatkan dari hasil belajar peserta didik menjadi bukti 

dari peningkatan kualitas pembelajaran dari aspek outcome. Hasil belajar tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai bahan untuk mengungkap proses penyelesaian masalah sehingga dapat 

dijelaskan makna proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman dribbling siswa dalam pembelajaran sepakbola. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini berlaku pada subjek penelitian yang sama, 

yaitu seluruh siswa kelas V SDN 3 Lebakjaya tahun ajaran 2020/2021. Hal tersebut dapat 

terjadi karena tidak ada kelas parallel di kelas V. 

Pengumpulan data merupakan tahapan mengumpulkan data terkait penelitian agar 

didapatkan hasil dari permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan cara tes untuk mengukur keterampilan menggiring bola. Sedangkan untuk 

mengukur pengetahuan peserta digunakan tes pengetahuan. Instrumen penelitian berupa tes 

dribbling dilakukan dengan cara peserta menggiring bola dalam lintasan sesuai gambar 2 

sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Lapangan tes menggiring 

Sumber: Nurhasan (2017) 

Merencanakan

Melaksanakan

Mengamati
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Dari tes keterampilan dribbling akan didapat data berupa waktu tempuh. Tes pemahaman 

menggunakan angket yang mengukur 5 aspek pengetahuan yaitu: (1) aspek menginterpretasi 

(item 1-6); (2) aspek merangkum (item 7-12); (3) aspek paraphrase (item 13-18); (4) aspek 

mengklasifikasi (item 19-24); dan (5) aspek memaparkan (item 26-30). Berdasarkan uji 

validitas terdapat 4 item tidak valid yaitu item 6, 9, 22, dan 27, sehingga hanya sebanyak 26 

item yang memiliki validitas dengan r-hitung sebesar 0.459-0.861, r-tabel sebesar 0.444. 

Besar r-hitung>r-tebel, sehingga 26 item dinyatakan layak untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terkait dengan materi dribbling. Selain itu, uji reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach's sebesar 0.917>0.7 berarti telah memenuhi keajekan instrumen (Fraenkel, Wallen, 

& Hyun, 2012). 

Analisis data menggunakan persentase berupa rumus membandingkan nilai yang 

didapat dengan nilai maksimal dikali 100% (Ferdiansyah, 2016). Setelah didapatkan skor 

individu dari hasil tes, kemudian di kategorikan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Penentuan kategori nilai yang didapat peserta didik 

Ranah Ketentuan interval Kategori 

Pengetahuan Nilai  M + 1 SD Baik 

M – 1SD ≤ Nilai < M + 1 SD Cukup 

Nilai < M – 1SD Kurang 

Keterampilan 

(Waktu 

satuan detik) 

Nilai < M – 1.5 SD Sangat Baik 

M – 1.5 SD < Nilai < M – 0.5 SD Baik 

M – 0.5 SD < Nilai < M + 0.5 SD Cukup 

M + 0.5 SD < Nilai < M + 0.5 SD Kurang 

Nilai  M + 1.5 SD Sangat Kurang 

 

Dengan diperolehnya data, kemudian dilakukan analisis data yang bertujuan dalam 

membuat sebuah kesimpulan dari hasil penelitian yang di lakukan. Analisis sebuah data yang 

dilakukan peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase 

capaian hasil belajar. 

HASIL 

Perencanaan dilakukan dengan bantuan guru PJOK lain yanga da di sekolah. Bentuk 

hasil dari perencanaan adalah RPP yang disusun berdasarkan hasil pengamatan dalam 

menemukan masalah (Rusydian, 2020). Isi RPP selanjutnya didiskusikan bersama ahli 

(dosen) dan praktisi (guru PJOK) untuk menentukan kelayakan RPP. Isi telah sesuai 

selanjutnya disahkan oleh kepala sekolah tanda bahwa perencanaan telah layak diberikan 

kepada peserta didik. 

Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pembelajaran dimulai 

dengan pendahuluan, inti, dan penutup. TGfU dilaksanakan paling banyak di bagian inti 

pembelajaran. Tahap akhir pembelajaran pada setiap pertemuan dilakukan pengukuran 

keterampilan dribbling dan pengetahuan. 

Pengamatan dilakukan terhadap proses pembelajaran mulai dari perilaku peserta didik 

dan hasil yang dicapai oleh peserta didik. Bahan pengamatan yang dijadikan dasar 

keberhasilan pelaksanaan TGfU dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar 

peserta didik. Hasil belajar peserta didik dijelaskan dalam 2 aspek yaitu aspek pengetahuan 
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dan keterampilan sesuai judul penelitian ini dalam upaya meningkatkan hasil belajar berupa 

keterampilan dan pengetahuan dribbling permainan sepakbola siswa kelas 5 di SDN 3 

Lebakjaya. Hasil analisis hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dribbling 

sepakbola ada dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil belajar ranah pengetahuan peserta didik pada siklus I, II, dan III 

No Kelas Interval Kategori 
Siklus I Siklus II Siklus III 

F % F % F % 

1 X  85 Baik 5 25% 8 40% 8 40% 

2 68 ≤ X < 85 Cukup 11 55% 11 55% 12 60% 

3 X < 68 Kurang 4 20% 1 5% 0 0% 

Total 20 100% 20 100% 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa peningkatan terjadi dimana kategori baik 

dari siklus I sebesar 25% menjadi 40% di siklus II dan III. Kategori cukup meningkat dari 

siklus I dan II sebesar 55% menjadi 60% di siklus III. Kategori kurang menurun dari 20% di 

siklus I menjadi 5% di siklus II dan menjadi 0% di siklus III. 

Pengamatan hasil belajar peserta didik selanjutnya dilakukan pada aspek keterampilan. 

Hasil analisis keterampilan dribbling sepakbola peserta didik terdapat dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil belajar ranah keterampilan peserta didik pada siklus I, II, dan III 

No Kategori Interval 
Siklus I Siklus II Siklus III 

F % F % F % 

1 Sangat Baik X < 18,86 1 5% 4 20% 6 30% 

2 Baik  18,86 < X < 23,07 6 30% 5 25% 6 30% 

3 Cukup 23,07 < X < 27,28 7 35% 7 35% 8 40% 

4 Kurang 27,10 < X < 31,15 4 20% 4 20% 0 0% 

5 Sangat Kurang X > 31,49 2 10% 0 0% 0 0% 

Total 20 100% 20 100% 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan perkembangan keterampilan peserta didik pada 

siklus I masih ada sebanyak 10% peserta didik masuk dalam kategori sangat kurang menurun 

di siklus II dan III menjadi 0%. Begitu pula dalam kategori kurang, sebanyak 20% pada siklus 

I dan II menurun di siklus III menjadi 0%. Kategori cukup pada siklus II sebesar 35% pada 

siklus III naik menjadi 40%. Kategori baik di siklus I sebesar 30%, turun menjadi 25% di 

siklus II, dan naik menjadi 30% di siklus III. Pada kategori sangat baik siklus I sebesar 5%, 

naik menjadi 20% di siklus II, dan naik menjadi 30% di siklus III. 

Berdasarkan temuan tersebut nilai ketuntasan peserta didik dari siklus I, II, dan III tiap 

aspek pengukuran dapat dianalisis sehingga didapat visualisasi data seperti dalam gambar 3 

sebagai berikut. 
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Gambar 3. Diagram ketuntasan persiklus 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan keterampilan 

siswa setelah di berikan pembelajaran dribbling sepakbola melalui pendekatan taktis berbasis 

TGfU. Pada siklus I tingkat keterampilan siswa masih rendah, hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil tes yang di peroleh dari 20 orang masih terdapat, 4 (20%) waktu kurang dari 31,05; 

sampai 27,10; kategori Kurang dan 2 (10%) waktu lebih dari 31,49; dengan kategori Sangat 

Kurang. Dengan persentase ketuntasan 70%. Pada siklus II terdapat peningkatan yang baik, 

kategori Kurang dengan rentang waktu 27,10 sampai 31,49 (20%) terdapat 4 orang dan 

Sangat Kurang sudah tidak muncul. Dengan persentase ketuntasan sebesar 80% Sedangkan 

pada siklus ke III terdapat peningkatan yang lebih baik dari siklus sebelumnya karena siswa 

dengan kategori Kurang dan Sangat Kurang sudah tidak muncul, dengan persentase 

ketuntasan 100%. Mengacu pada data di atas dapat di simpulkan bahwa adanya peningkatan 

keterampilan siswa dari setiap siklus menjadi lebih baik dari siklus I, Siklus II, dan siklus III. 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan pemahaman 

siswa setelah di berikan pembelajaran dribbling sepakbola melalui pendekatan taktis berbasis 

TGfU. Hasil tes pemahaman pada siklus I dari 20 orang siswa terdapat 13 orang tuntas dan 7 

siswa yang belum tuntas dengan nilai rata – rata sebesar 77, dan presentase ketuntasan siklus I 

sebesar 65% serta masih belum mencapai persentase standar ketuntasan klasikal >85%. 

Sedangkan pada siklus ke II nilai pemahaman siswa mengalami peningkatan dengan baik di 

lihat dari 20 orang siswa yang mengikuti proses pembelajaran terdapat 17 orang siswa tuntas 

dan 3 orang siswa belum tuntas dengan nilai rata rata 82 serta persentase klasikal sebesar 

85%, serta telah memenuhi standar klasikal yang di tentukan >85%. Dalam hasil 

pembelajaran pada siklus III telah memenuhi target peneliti dari 20 orang siswa semuanya 

tuntas dengan nilai rata – rata 84, serta persentase ketuntasan 100%. 

Proses refleksi dilakukan pada tiap siklus berakhir. Didapatkan bahwa ketuntasan 

peserta didik dari siklus I, II, dan III memiliki trend naik. Sehingga perbaikan dilakukan pada 
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proses berupa semakin intensif guru dalam memberikan permainan taktis sehingga 

perkembangan keterampilan dan pengetahuan menjadi seimbang. 

DISKUSI 

Temuan penelitian yang paling menarik adalah perkembangan pengetahuan dan 

keterampilan berjalan selaras mulai pada siklus I, II, dan III. Nampaknya pembelajaran 

berbasis TGfU memberikan proporsi seimbang dari proses berpikir dengan eksekusi 

keterampilan dalam menggiring bola dalam permainan sepakbola. Hal tersebut selaras dengan 

hasil penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa TGfU memberikan suasana pembelajaran 

yang taktis sehingga peserta didik dapat belajar mengasah pengetahuan dan melakukan 

keterampilan sepakbola secara bersamaan (Harvey, Gil-Arias, & Claver, 2020). Penelitian 

terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan untuk membuat sebuah penelitian baru dan 

mengembangkan penelitian yang sudah ada menjadi lebih baik lagi, untuk dapat di jadikan 

sebagai bahan perbandingan serta gambaran dalam mendorong proses penelitian peneliti. 

Penelitian tentang dribbling sepakbola telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti yang 

ingin mengetahui upaya meningkatkan keterampilan dribling sepakbola melalui pendekatan 

taktis (Amarulloh, 2016). Namun yang membedakan dari tema-tema penelitian tersebut 

adalah fokus, objek, dan sasaran yang di kaji. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini seperti 

penelitian yang di tulis oleh Rokhayati et al., (2016) yang menjelaskan bahwa hasil berupa: 1) 

terdapat peningkatan dalam motivasi siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan taktis 

dari pada pembelajaran konvensional. 2) peningkatan siswa dalam kebugaran jasmani juga 

lebih baik 3) Kemampuan motoriknya mengalami peningkatan peningkatan yang signifikan 

setelah di lakukannya pembelajaran menggunkan pendekatan taktis. Perbedaan yang di 

lakukan oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan pendekatan taktis berbasis TGFU dalam 

meningkatkan keterampilaan dan pemahaman dribbling dalam pembelajaran sepakbola. 

Sedangkan peneliti sebelumnya meningkatkan motivasi, kebugaran jasmani dan motorik 

siswa. Penelitian oleh Sultanengtyas et al., (2018) yang berjudul yang menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat baik dengan penerapan taktis terhadap hasil belajar dribbling 

dan controling pada pembelajaran sepak bola di kelas VIII SMP Negeri 26 Surabaya. 

Berdasarkan pembuktian hasil perhitungan nilai signifikan (0.00) lebih kecil dibanding (0.05), 

untuk peningkatan hasil belajar siswa memiliki peningkatan sebesar 8.36%. Perbedaan yang 

di lakukan peneliti dari peneliti sebelumnya yaitu peneliti menggunakan pendekatan taktis 

berbasis TGFU dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dalam meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman dribbling sepakbola siswa. Sedangkan peneliti sebelumnya 

meningkatkan keterampilan dribbling dan controlling. 

Penerapan TGfU dirasa cocok dalam sekolah karena memiliki keistimewaan berupa 

durasi pelaksanaan yang tidak begitu lama. Selain itu, penelitian ini berbasis permainan 

sehingga sangat sesuai dengan karakteristik PJOK yang bermain untuk belajar. Pernyataan 

tersebut diperkuat dalam penelitian oleh Barba-Martín, Bores-García, Hortigüela-Alcalá, & 

González-Calvo (2020) menyebutkan bahwa penelitian yang menerapkan TGfU banyak 

berfokus pada pembelajaran motorik dan kognitif, dengan fokus pada peningkatan 

pengembangan permainan, seperti aspek taktis, pengambilan keputusan, keterampilan teknis 

atau tingkat aktivitas fisik. Implementasi model dilakukan dalam waktu yang terlalu singkat 
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untuk mencapai hasil yang signifikan. Tinjauan ini dapat membantu peneliti dan praktisi 

melakukan program intervensi TGfU pada PJOK di tingkat sekolah dasar dan menengah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada aspek pengetahuan dan keterampilan meningkat dari siklus I, II, dan III. 

Penerapan TGfU sangat cocok untuk pembelajaran PJOK sesuai dengan karakteristik 

permainan sebagai inti dari isi pembelajaran. Selian itu, durasi pelaksanaan TGfU yang 

relative pendek menguntungkan guru dalam menyesuaikan kurikulum yang berlaku di 

sekolah. Temuan ini membuktikan bahwa TGfU dapat menjadi pilihan tepat dalam membantu 

guru PJOK dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dribbling sepakbola terutama 

di sekolah dasar dan menengah. 
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